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BAB IV 
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 
 
 
A. Penyajian Data Mengenai Praktik Penjualan Sparepart Sepeda Motor 
Kredit di Kecamatan Barabai Kabupaten Hulu Sungai Tengah. 
 
1. Deskripsi Kasus Perkasus 
Berdasarkan hasil penelitian lapangan dengan melakukan wawancara 
langsung kepada para responden maka diperoleh sebanyak tujuh kasus 
mengenai praktik penjualan sparepart sepeda motor kredit di Kecamatan 
Barabai Kabupaten Hulu Sungai Tengah, yang dideskripsikan sebagai berikut: 
a. Kasus I 
1) Identitas Responden. 
a) Pihak Debitur. 
Nama  :  E.Ku 
Umur  :   33 tahun 
Pendidikan  : Madrasah Aliyah 
Pekerjaan  : Swasta 
Alamat  : Jl.Hevea, Gang Merpati, Kecamatan 
Barabai, Kabupaten Hulu Sungai Tengah. 
b) Pihak Kreditur. 
Nama  :  M.Lu, SE 
Umur  :   35 tahun 
Pendidikan  : S.1 
Pekerjaan  : Kepala Cabang Adira Finance Barabai 
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Alamat  : Jl. Bulau Dalam, RT.14, Kecamatan 
Barabai, Kabupaten Hulu Sungai Tengah. 
2) Uraian Kasus. 
Pada kasus pertama ini, E.Ku adalah seorang pembeli sepeda motor 
kredit dengan merek Suzuki Spin warna putih pada bulan April 2008. Ia 
membelinya secara kredit di dealer Suzuki Barabai, melalui lembaga 
pembiayaan Adira Finance. Dengan uang muka sebesar Rp.1.500.000,- dan 
pembayaran kredit perbulannya sebesar Rp.475.500,- selama 36 bulan.  
Pembelian sepeda motor kredit tersebut diperuntukkannya untuk 
transportasi sehari-hari ke toko tempatnya bekerja. Pada mulanya sepeda 
motor yang dibelinya tersebut memang enak di pakainya, bahkan juga sering 
kali digunakan adiknya untuk sekolah di SMAN 1 Barabai. Namun ketika 
menginjak bulan keempat pemakaiannya ia merasakan kurang nyaman, karena 
suara kendaraannya mulai nyaring, dan boros. Lebih membuatnya tidak enak 
lagi ialah ketika ia melewati gang tempat tinggalnya yang rusak aspalnya maka 
terasa sekali bagian bawah kendaraan yang memang rendah sering kena aspal. 
Kenyataan tersebut membuatnya merasa kurang senang, sehingga 
semenjak bulan keempat dan kelima ia sengaja tidak lagi membayar kredit 
sepeda motornya. Ketika akan menginjak bulan keenam maka ia mengetahui 
dari temannya bahwa apabila sampai tiga bulan menunggak pembayaran 
kredit, sepeda motor tersebut akan disita atau ditarik oleh pihak lembaga 
pembiayaan. Sebelum ditarik maka ia sendiri yang berinisiati untuk menjual 
sebagian sparepart asli  kepada temannya yang bernama Hum. Saat itu mereka 
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menyepakati jual beli sebagian sparepart motor tersebut, seperti pelang, sok, 
dan tebeng. Hasil penjualan tersebut kemudian dibelikannya barang yang tidak 
asli, sehingga ia memperoleh keuntungan dari penjualan dan pembelian 
tersebut sekitar Rp.200.000,-.  
Alasan E.Ku melakukan hal tersebut karena ia sudah merasa tidak 
nyaman lagi untuk menggunakan sepeda motornya tersebut, sehingga sudah 
tidak ada harapan untuk melunasi kredit sepeda motornya pada bulan-bulan 
berikutnya. 
Pada bulan keenam datanglah S.Sa yang merupakan kolektor dari 
lembaga pembiayaan Adira Finance atas perintah M.Lu, SE selaku Kepala 
Cabang Adira Finance Barabai untuk menarik sepeda motor tersebut karen 
sudah tiga bulan menunggak pembayarannya. Ketika akan menarik sepada 
motor tersebut S.Sa sempat meneliti mesin sepeda motor tersebut dan 
sparepartnya. Saat itu M.Lu menanyakan tentang perubahan pelang sepada 
motor tersebut dari yang semula pelang bintang berganti dengan pelang biasa, 
namun dijawab E.Ku bahwa rusak ketika terjadi tabrakan. Akhirnya S.Sa 
membawa sepeda motor tersebut dan menyerahkannya kepada M.Lu.  
Sat penulis temui, ternyata M.Lu, SE mengemukakan bahwa lembaga 
pembiayaannya selaku pihak kreditur merasa dirugikan terhadap tindakan 
E.Ku tersebut, karena dari angsuran pembeyaran kredit sepeda motor yang 
dibeli E.Ku masih belum mencukupi modal yang dikeluarkannya ketika 
membelinya secara kontan dari dealer suzuki Barabai. Sebab, sepeda motor 
hasil tarikan tersebut kalau di jual nanti harganya jatuh (sangat murah) karena 
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orang akan menilai karena  sparepart sepeda motor tersebut sudah tidak asli 
lagi dan barang hasil tarikan kredit.  
b. Kasus II 
1) Identitas Responden 
a) Pihak Pihak Debitur. 
Nama  :  Op 
Umur  :   22 tahun 
Pendidikan  : SD 
Pekerjaan  : Swasta 
Alamat  : Jl.Perintis Kemerdekaan, RT.21, Kecamatan 
Barabai, Kabupaten Hulu Sungai Tengah. 
b) Pihak Kreditur. 
Nama  :  Abr, SH 
Umur  :   38 tahun 
Pendidikan  : S.1 
Pekerjaan  : Kepala Penarikan (Branch Remedial Head) 
Busan Auto Finance (BAF) Barabai. 
Alamat  : Jl. Pangeran Antasari, Kecamatan Barabai, 
Kabupaten Hulu Sungai Tengah. 
2) Uraian Kasus 
Menurut Abr, bahwa telah lama ia bekerja sebagai kepala penarikan 
sepeda kolektor pada perusahaan PT. Busan Auto Finance untuk sepeda motor 
Yamaha di Barabai. Biasanya ia ditugaskan sebagai orang yang terakhir 
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menarik sepada motor kredit apabila para kolektor di bawahnya tidak berhasil 
menariknya, dan hampir semua sepeda motor berhasil ditariknya. 
Salah satu pengalamannya dalam menarik sepeda motor yang sulit 
dilakukan adalah ketika ia mengambil sepada motor kredit yang dibeli oleh 
Op. Menurut Abr, permasalahan bermula ketika anak buahnya yang bernama 
Tu menarik sepada motor Juviter MX kepada Op. Sebab, saat itu Op sudah 
sekitar  tiga bulan tidak membayar kreditnya, sehingga pada awal bulan 
keempat perusahaan tempatnya bekarja akan menariknya. Namun ketika akan 
ditarik, Op mengatakan bahwa sepeda motor tersebut masih dipinjam adiknya 
pergi ke Banjarmasin. Seminggu kemudian Tu kembali datang untuk menarik 
sepeda motor tersebut, namun Op masih berdalih bahwa sepeda motor tersebut 
sekarang dipinjam sepupunya untuk pergi ke Amuntai. Kemudian pada 
pertemuan ketiga tetap juga tidak menemukannya, bahkan ketika dimarahi 
oleh Tu ternyata Op acuh saja.  
Untuk mengatasi hal tersebut, maka pihak PT. Busan Auto Finance 
kemudian menyuruh Hen untuk membantu Tu menariknya. Namun walaupun 
menemukan sepada motornya tetap Hen tidak berani mengambilnya karena 
diancam akan di pukul oleh Op.  
Akhirnya, pihak perusahaan kemudian menyuruh Abr mengambilnya. 
Setelah bertemu maka Abr mengemukakan bahwa Op harus menyerahkan 
sepeda motor tersebut karena sudah hampir lima bulan tidak membayar uang 
kreditnya. Namun saat itu, Op mengancam akan memukul Abr bila tetap 
bersikeras untuk menarik sepeda motor tersebut. Untuk memudahkan 
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penarikan tersebut Abr kemudian memanggil sepupunya yang seorang Polisi 
untuk mendampinginya. Karena takut, akhirnya Op bersedia menyerahkan 
sepada motor tersebut kepada Abr. 
Namun ternyata Abr tidak mau menerima begitu saja sepeda motor 
tersebut karena setelah diperikasanya ternyata pelang, ban, sok, lapak tempat 
duduk, dan spionnya sudah tidak asli lagi. Melihat hal tersebut, maka ia dan 
sepupunya meminta Op untuk mengembalikan sparepart sepeda motor yang 
asli, kalau tidak maka mereka akan menuntut Op secara hukum. Namun 
ternyata Op menjelaskan bahwa sebenarnya sparepart tersebut sudah dijualnya 
kepada orang lain, yaitu dengan mewarkannya kepada teman-temannya yang 
ingin membeli sparepart asli. Dari hasil penjualan tersebut ia memperoleh uang 
sebesar Rp.1.500.000,-.  
Alasan Op menjual beberapa bagiaan sparepart asli sepeda motor 
Juviter MX tersebut adalah karena kebetulan ia sedang tidak mempunyai uang 
saat itu. Untuk mendapatkan uang cepat terpikir olehnya untuk menjual 
sparepart asli sepeda motor tersebut. Setelah menjualnya, maka iapun berhenti 
membayar kreditan sepeda motor tersebut meskipun resikonya nanti harus di 
tarik atau diambil pihak perkreditan. 
Setelah mendengar penjelasan Op seperti itu, ternyata Abr merasa 
tidak senang dengan kejadian tersebut, sebab perusahaan dirugikan akibat 
perbuatan Op yang tidak mau segera menyerahkan sepeda motor kredit 
tersebut dan apalagi berani menjaul sparepart asli dari sepeda motor tersebut. 
Akhirnya ia menetapkan bahwa Op harus membayar sebesar Rp.1.500.000,- 
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sebagai pengganti dari sparepart asli yang telah dijualnya. Karena takut akan 
ditangkap polisi akibat penggelapan penjualan sparepart asli sepeda motor 
Juviter MX tersebut, maka Op terpaksa harus menjual TV Sharp Alexander 29 
Inci dan Handphonenya untuk membayar sejumlah uang yang dminta Abr 
sebagai pengganti dari harga sparepart asli yang telah dijual tersebut. 
 Meskipun demikian, ternyata Abr merasa bahwa pihak perusahaannya 
dirugikan  dengan kelakuan debitur tersebut, sebab sparepart asli sebenarnya 
cukup mahal, misalnya sepasang pelang bintang harganya adalah 
Rp.1.200.000,-. Karena itu dalam kasus yang terjadi pada Op ini 
perusahaannya menderita kerugian sekitar 35% dari modal membeli sepeda 
motor tersebut secara kontan dan biaya-biaya lainnya. 
c. Kasus III 
1) Identitas Responden 
a) Pihak Debitur. 
Nama  :  Anj 
Umur  :   25 tahun 
Pendidikan  : SMP 
Pekerjaan  : Pedagang Barang Bekas 
Alamat  : Jl.Barabai Darat, RT.8, Kecamatan Barabai, 
Kabupaten Hulu Sungai Tengah. 
b) Pihak Kreditur. 
Nama  :  A. Per, Amd.  
Umur  :   34 tahun 
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Pendidikan  : D.3 
Pekerjaan  : Kepala Pos/Kepala Cabang FIF Barabai. 
Alamat  : Jl. Abdul Muis Ridhani, Kecamatan Barabai 
Kabupaten Hulu Sungai Tengah. 
2) Uraian Kasus. 
Menurut Anj, kesehariannya ia bekerja melakukan jual beli barang 
bekas. Untuk mempermudah pekerjaannya maka iapun kemudian membeli 
sepeda motor Honda Supra X 125 didealer Honda PT. Surya Prima. Saat itu ia 
membelinya melalui kredit pada PT. FIF Finance dengan uang muka sebesar 
Rp.6.000.000,-, dengan pembayaran kredit perbulannya sebesar Rp.470.000,- 
selama 35 bulan.  
Sepeda motor yang dibelinya secara kredit tersebut kemudian 
digunakannya sehari-hari untuk berbagai keperluan, terutama untuk menarik 
gerobak yang berisi barang bekas. Terkadang digunakannya juga untuk 
mengojek. 
Namun pada bulan ke lima Anj merasa mengalami permasalahan 
dalam pembayarnnya, sebab ia tidak punya uang lagi untuk membayar 
angsuran kredit bulanan sepeda motornya. Pada bulan keenam iapun juga tidak 
mampu membayarnya, sehingga merasa takut kalau sepeda motornya di tarik 
oleh pihak lembaga pembiayaan.  
Namun ketika berjalan ke pasar lama Barabai, ia bertemu dengan 
temannya yang bernama Sok. Saat melihat sepeda motornya dan mengetahui 
adalah sepeda motor kredit, ternyata Sok berinisiatif untuk membeli beberapa 
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sparepart asli sepeda motor tersebut. Saat itu terjadi kesepakatan bahwa Sok 
membeli sepasang pelang, dan ban. Namun bertukar mesin sepeda motor, yaitu 
Sok menyerahkan mesin sepeda motor Kharisma 125 dan Anj menyerahkan 
mesin sepeda motor Supra X 125. Seluruh biaya penukaran di bengkel dibayar 
oleh Sok, dan harga penjualan dan penukaran sparepart sepeda motor kredit 
tersebut Sok membayar sebesar Rp.3.000.000,-. 
Alasan Anj menjual sebagian sparepart asli sepeda motor kredit dan 
menukar mesinnya, karena hasil penjualan tersebut dianggapnya sebagai 
pengganti dari uang muka pembelian sepeda motor yang dibayarnya. Dengan 
penjualan tersebut sebenarnya ia merasa rugi karena uang muka membeli 
kredit saja ia telah membayar Rp.6.000.000,-. Namun terpaksa dilakukannya 
karena ia tidak sanggup lagi membayar kreditnya dan lagi daripada kalau 
ditarik pihak PT. FIF Finance dan tanpa mendapatkan apa-apa, maka lebih 
baik kalau dijual terlebih dahulu sparepart sepeda motor kredit tersebut. 
Memasuki akhir bulan ke delapan dari pembelian tersebut dan bulan 
bulan ketiga Anj menunggak membayar kredit sepeda motor tersebut, 
datanglah M.Hid untuk mengambil sepeda motor tersebut atas perintah A. Per. 
Saat itu, ia memang merasa bahwa sepeda motor kredit yang diserahkan oleh 
Anj tersebut sudah tidak asli lagi pelang dan bannya. Selanjutnya ia 
menyerahkan sepeda motor tersebuit kepada pimpinannya, yaitu A. Per.  
Namun dari hasil pemeriksaan ternyata mesin sepeda motor tersebut 
telah bertukar dengan mesin sepeda motor Kharisma 125. Selaku pimpinan 
Cabang FIF Barabai maka A. Per jelas merasa dirugikan dengan kejadian 
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tersebut, akhirnya ia meminta M.Hid untuk memanggil Anj. Setelah panggilan 
ke dua maka Anj pun datang. Saat ini A. Per minta Anj mengembalikan   
mesin dan sparepart sepeda motor kredit tersebut meskipun telah dikuasai 
orang lain. Kalau tidak dikembalikan maka ia akan mengajukan Anj ke 
pengadilan dengan tuduhan memperkaya diri sendiri dengan merugikan 
perusahaannya yang menderita kerugian sekitar 60%.  
Setelah mendapat ancaman dan marah dari A. Per tersebut, maka Anj 
pun langsung mendatangi Sok agar mengembalikan mesin dan sparepart asli 
sepeda motor kredit tersebut, sebab kalau tidak dikembalikan maka mereka 
berdua akan masuk penjara. Mendengar ancaman tersebut maka Sok pun 
bersedia menyerahkannya kepada A.Per melalui Anj.  
d. Kasus IV 
1) Identitas Responden 
a) Pihak Debitur. 
Nama  :  Sab 
Umur  :   30 tahun 
Pendidikan  : Aliyah 
Pekerjaan  : Tukang Cuci Mobil 
Alamat  : Bukat, RT.09, Barabai Utara, Kecamatan 
Barabai, Kabupaten Hulu Sungai Tengah. 
b) Pihak Kreditur. 
Nama  :  Abr, SH 
Umur  :   38 tahun 
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Pendidikan  : S.1 
Pekerjaan  : Kepala Penarikan (Branch Remedial Head) 
Busan Auto Finance (BAF) Barabai. 
Alamat  : Jl. Pangeran Antasari, Kecamatan Barabai, 
Kabupaten Hulu Sungai Tengah. 
2) Uraian Kasus 
Pada kasus keempat ini, Sab adalah seorang karyawan yang bekerja di 
tempat cuci mobil. Pekerjaan tersebut dijalaninya sudah delapan tahun. Selama 
bekerja tersebut ia berusaha menyisihkan sebagian gajihnya untuk ditabung 
agar bisa membeli sepeda motor. Namun atas saran dari temannya akhirnya 
pada bulan April 2008 ia membeli sepeda motor Yamaha Mio Soul terbaru, 
melalui PT. BAF Finance dengan uang muka sebesar Rp.2.000.000,- dan uang 
ansuran kredit perbulannya sebesar Rp.650.000,- selama 35 bulan. 
Selama menggunakan sepeda motor tersebut, Sab sebenarnya merasa 
senang sekali karena enak di pakai dan warnanya yang keren sekali. Selama 
lima bulan menggunakannya ia merasa tidak pernah ada masalah, begitu juga 
dengan pembayarannya.  
Namun pada awal bulan yang Oktober 2008 ia mengalami sakit 
bahkan satu bulan lebih, sehingga ia tidak bisa bekerja dan tidak mendapatkan 
uang bahkan berhutang untuk keperluannya dan istrinya kepada pemilik 
pencucian mobil tempatnya bekerja sebesar Rp.1.000.000,-. Akibatnya ia tidak 
bisa membayar uang cicilan kredit sepeda motornya.  
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Menghadapi kondisi demikian, akhirnya ia berinisiatif untuk menjual  
sebagian sparepart asli sepeda motornya kepada teman-teman. Kebetulan saat 
itu temannya yang bernama Bud mau membelinya. Adapun sparepart sepeda 
motor yang dijualnya adalah accu, tebeng, sok, dan sepasang pelang bintang, 
dengan harga sebesar Rp.2.000.000,-.  
Alasan Sab menjual sparepart sepeda motor kredit tersebut karena ia 
sangat memerlukan uang yang akan digunakannya untuk membeli obat. Sebab, 
saat itu ia sedang sakit. Sedangkan uang sisanya kemudian digunakannya 
untuk membeli sparepart sepeda motor yang biasa (tidak asli). 
Sab, mengemukakan bahwa pada bulan Januari 2009 datanglah A.Wa 
atas perintah Abr selaku pimpinan PT. BAF Finance untuk menarik sepeda 
motor kredit tersebut. Iapun kemudian menyerahkannya kepada A.Wa. Saat 
itu, ia juga menjelaskan kepada A.Wa bahwa telah menjual beberapa sparepart 
asli sepeda motor kredit tersebut untuk keperluan membeli obat karena sakit.  
Namun saat itu, Abr tidak terima atas perbuatan Sab tersebut sebab 
perusahaannya merasa dirugikan, karena itu Sab wajib mengganti semua 
sparepart asli sepeda motor Yamaha Mio Soul. Ia juga akan memperkarakan 
Sab ke Polisi apabila tidak mengembalikan sparepart asli sepeda motor 
tersebut.  Menghadapi ancaman A. Per tersebut maka Sab menyatakan bahwa 
ia mampu mengembalikannya dalam bentuk uang saja, yaitu sebesar Rp. Rp. 
3.000.000,-. Setelah menghitung-hitung kerugian perusahaannya, akhirnya Abr 
bersedia menerima uang pengganti sparepart asli sepeda motor Yamaha Mio 
Soul tersebut. 
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e. Kasus V 
a) Identitas Responden 
a) Pihak Debitur. 
Nama  :  Hah 
Umur  :   27 tahun 
Pendidikan  : STM 
Pekerjaan  : Swasta 
Alamat  : Jl.SMP, RT.8, Barabai Darat, Kecamatan 
Barabai, Kabupaten Hulu Sungai Tengah. 
b) Pihak Kreditur. 
Nama  :  Nor, ST 
Umur  :   36 tahun 
Pendidikan  : S.1 
Pekerjaan  : Kepala Cabang Suzuki Finance Barabai. 
Alamat  : Jl. P. Antasari, Kecamatan Barabai, 
Kabupaten Hulu Sungai Tengah. 
b) Uraian Kasus. 
Hah adalah seorang pemuda yang membuka bengkel sepeda motor 
kecil-kecilan di depan rumahnya. Pekerjaan tersebut dijalaninya semenjak ia 
lulus dari STM pada tahun 2002 lalu. Memang ia mengakui bahwa kurang ahli 
dalam urusan mesin karena sewaktu sekolah mengambil jurusan bangunan. 
Namun demikian, sedikit-sedikit ia masih mengerti cara memperbaiki sepeda 
motor yang mengalami masalah atau kerusakan. 
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Pada bulan Juli 2008 lalu ia membeli sepeda motor Suzuki Thunder 
125 di dealer Suzuki Barabai. Saat itu ia membeli melalui lembaga pembiyaan 
kredit PT. Suzuki Finance, dengan uang muka sebesar Rp.1.500.000,- dan 
cicilan kreditnya sebesar Rp.688.000,- selama 35 bulan. Sepeda motor tersebut 
kemudian digunakannya untuk berbagai keperluan, seperti untuk mengangkut 
barang, untuk mengojek dan untuk jalan-jalan.  
Menurut Hah, sepeda motor yang dibelinya tersebut memang tidak 
pernah bermasalah bahkan enak di pakai. Namun pada bulan Oktober 2008 
lalu ia mengalami kecelakaan, saat itu ketika berkendaraan menuju arah Batu 
Mandi ia bersenggolan dengan sebuah mobil dan terjatuh. Saat itu, kaca lampu 
depan, kaca reting, dan kaca spoin pecah, badan sepeda motor sebelah kiri 
mengalami goresan cukup panjang. Sedangkan ia sendiri mengalami memar-
memar dan bengkak, sehingga harus istirahat untuk penyembuhan selama 
setengah bulan. 
Setelah kejadian tersebut, akhirnya ia berinisiatif untuk menjual 
beberapa sparepart asli sepeda motor tersebut. Kemudian ia mendatangi 
beberapa kawannya yang juga memakai sepeda motor yang sama, dan. terjadi 
kesepakatan dengan temannya yang bernama Khai yang bersedia membeli 
sepasang pelang bintang, dan bertukar accu, dan lapak tempat duduk. Dari 
hasil penjualan dan penukaran tersebut, Hah mendapat uang sebesar Rp. 
1.150.000,-.  
  Alasan dari Hah menjual dan bertukar sparepart sepeda motor kredit 
tersebut, karena melihat kondisi sepeda motornya yang kurang baik tersebut, 
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sehingga membuatnya merasa malas sekali untuk memperbaikinya dan 
memakainnya. Jadi diputuskannya lebih baik di jual saja. 
Setelah penjualan tersebut, maka pada bulan November dan Desember 
2008 ia tidak lagi membayar cicilan kreditnya. Akhirnya pada awal Januari 
2009 datanglah Iha atas perintah Nor yang merupakan kepala PT. Suzuki 
Finance Barabai untuk menarik kembali sepeda motor yang ada pada Hah, 
dengan alasan menunggak dalam pembayaran cicilan selama tiga bulan. Saat 
itu Hah menyerahkan langsung sepeda motor tersebut. Setelah mengecek 
kelengkapan sepeda motor tersebut, maka Nor menyatakan lengkap dan 
kemudian membawanya.  
Namun setelah di cek oleh Nor ternyata sepeda motor tersebut maka 
diketahui bahwa sepeda motor tersebut telah berubah sparepartnya. Namun 
ternyata penggantianya tetap asli juga hanya saja usianya yang lebih tua dari 
yang ada. Dalam hal ini menurut Nor bahwa pihak perusahaannya memang 
mengalami kerugian akibat dari tindakan Hah tersebut, namun jumlahnya 
hanya sedikit saja sehingga ia tidak perlu memperpanjang permasalahan 
tersebut, yang penting sepeda motornya ada dan dapat di jual kembali.   
f. Kasus VI 
1) Identitas Responden 
a) Pihak Debitur. 
Nama  :  Ici 
Umur  :   28 tahun 
Pendidikan  : Ibtidaiyah 
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Pekerjaan  : Swasta 
Alamat  : Jl. Hevea, Barabai Darat, Kecamatan 
Barabai, Kabupaten Hulu Sungai Tengah. 
b) Pihak Kreditur. 
Nama  :  Abr, SH 
Umur  :   38 tahun 
Pendidikan  : S.1 
Pekerjaan  : Kepala Penarikan (Branch Remedial Head) 
Busan Auto Finance (BAF) Barabai. 
Alamat  : Jl. Pangeran Antasari, Kecamatan Barabai, 
Kabupaten Hulu Sungai Tengah. 
2) Uraian Kasus 
Pada kasus ini, Abr adalah seorang Kepala Penarikan (Branch 
Remedial Head) Busan Auto Finance (BAF) Barabai yang bergerak di bidang 
pembiayaan sepeda motor. Ia mulai bekerja di perusahaan tersebut sejak tahun 
1998. Pada mulanya ia bekerja di Banjarmasin, kemudian ia dipindah ke 
Barabai sebagai kepala penarikan senior. Kebetulan ia sendiri adalah orang asli 
Barabai dan mempunyai keahlian dalam mengecek sparepart dan mesin sepada 
motor Yamaha karena pernah mendapat pelatihan langsung di Jakarta. 
Selama menjalankan pekerjaannya, ia memang banyak mengalami 
tantangan, seperti diadukan ke Polisi, atau ditantang berkelahi, bahkan pernah 
diancam dengan parang. Namun semua itu di jalaninya sebagai suatu hal wajar 
dalam pekerjaannya dan berhasil diselesaikannya.  
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Salah satu permasalahan yang pernah dialaminya dalam penarikan 
sepeda motor kredit adalah ketika menariknya dari Ici. Saat itu, pada bulan 
Pebruari 2009 ia berhasil menarik kembali sepeda motor Juviter Z. Penarikan 
dilakukan karena sudah bulan keempat Ici tetap tidak membayar angsuran 
kreditnya. 
Saat akan ditarik tersebut, ia menjumpai motor Juviter Z tersebut 
sudah tidak asli lagi sparepartnya, bahkan ketika ia mengecek mesinnya, 
ternyata telah berubah dengan mesin sepeda motor Cina merek Tossa 110, 
yang memang bodi dan mesinnya mirip sekali. 
Mengetahui kenyataan tersebut, ia kemudian meminta Ici untuk 
mengembalikan mesin asli sepeda motor tersebut, namun ternyata Ici marah-
marah, bahkan mengancamnya dengan parang. Menghadapi hal tersebut, 
kemudian ia menelpon seorang Polisi anggota Polres Barabai dan kebetulan 
yang biasa diminta bertugas mengamankan perusahaan tempatnya bekerja 
kalau ada permasalahan. Karena takut di tangkap Polisi akhirnya, Ici kemudian 
membawa mereka untuk mendatangi Rai yang telah membeli mesin sepeda 
motor tersebut. Akhirnya, mesin sepeda motor tersebut berhasil diambil 
kembali. 
Bagi Ici sendiri ia mengakui bahwa memang salah karena telah 
menjual sparepart sepeda motor kredit tersebut, padahal masih belum lunas 
pembayarannya. Hal itu ia lakukan, karena saat itu ia tidak mempunyai uang 
lagi untuk membayar cicilan kredit sepeda motornya pada bulan Desember 
2008 lalu dan diceritakannya kepada temannya yang bernama Rai. Ternyata 
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kemudian Rai yang bernisiatif untuk membeli beberapa sparepart asli, seperti 
pelang bintang, kaca spion, accu dan tebengnya. Sedangkan untuk mesin dapat 
ditukar dengan mesin sepeda motor Tossa 110 milik Rai. Akhirnya, disepakati 
terjadinya penjualan tersebut, yaitu Rai membayar dengan harga sebesar Rp. 
3.000.000,-. 
Alasan Ici mau melakukan penjualan sparepart asli sepeda motor 
kredit tersebut kepada Rai adalah karena ia memang tidak mempunyai uang 
saat itu, sehingga terpkasa dilakukannya. Selain itu, ia telah menunggak 
selama sebulan pembayaran angsuran sepeda motor tersebut, hingga akhirnya 
pada bulan Pebruari 2009 di tarik oleh Abr. 
Menurut Abr, bahkan akibat dari penjualan sparepart asli dan mesin 
sepeda motor kredit tersebut maka perusahaan banyak sekali mengalami 
kerugian, sebab banyak sepeda motor yang dapat di tarik tidak baik lagi 
barangnya, terutama sekali adalah mengenai mesinnya yang sering tidak sesuai 
lagi. Karena itu, ketika menarik sepeda motor kredit ia mengancam debitur 
yang berani menjual sparepart asli sepeda motor tersebut ke kantor Polisi 
dengan ancaman penggelapan, karena nasabah tersebut telah menyalahi 
perjanjian kredit yang disepakati. Sebab hak milik sepeda motor kredit tersebut 
statusnya masih lembaga pembiayaan sampai segala angsuran yang disepakati 
lunas di bayar oleh pembeli. 
g. Kasus VII 
1)  Identitas Responden 
a) Pihak Debitur. 
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Nama  :  M.Mi 
Umur  :   48 tahun 
Pendidikan  : SD 
Pekerjaan  : Tukang Ojek 
Alamat  : Jl. Hevea, Barabai Darat, Kecamatan 
Barabai, Kabupaten Hulu Sungai Tengah. 
b) Pihak Kreditur. 
Nama  :  A. Per, Amd.  
Umur  :   34 tahun 
Pendidikan  : D.3 
Pekerjaan  : Kepala Pos/Kepala Cabang FIF Barabai. 
Alamat  : Jl. Abdul Muis Ridhani, Kecamatan Barabai 
Kabupaten Hulu Sungai Tengah. 
3) Uraian Kasus 
Pada kasus terakhir ini, M.Mi adalah seorang tukang ojek di pasar 
lama Barabai. Pekerjaan tersebut dijalani semenjak tahun 1990. Berbagai 
sepeda motor pernah di gunakannya, diantaranya Honda Super Dulux, Yamaha 
Alfa, Yamaha F1ZR, Suzuki Smash, dan sekarang Yamaha Vega R 115 
terbaru.  
Di antara sepeda motor yang dipakainya tersebut, maka Suzuki Smash 
adalah yang pernah dibelinya secara kredit pada akhir tahun 2007. Saat itu ia 
membelinya melalui lembaga kredit PT. FIF Finance, dengan uang muka 
sebesar Rp. 1.500.000,- dengan angsuran perbulannya Rp. 435.000,- selama 35 
  
57 
 
 
bulan. Namun menurutnya sepeda motor tersebut kurang nyaman digunakan 
untuk mengojek, akhirnya ia memutuskan untuk tidak membayar lagi angsuran 
kredit sepeda motor tersebut.  
Mengantisipasi bahwa sepeda motor kredit tersebut pasti akan di tarik 
oleh pihak lembaga pembiayaan, maka M.Mi kemudian berinisiatif untuk 
menjual sparepart asli dan mesin sepeda motor tersebut kepada beberapa 
temannya. Saat itu, salah seorang temannya yang bernama Atu mau 
membelinya. Sparepart sepeda motor yang dijual M.Mi kepada Atu adalah 
sepasang pelang bintang, accu, sok dan lapak, sedangkan mesinnya di tukar 
dengan mesin Smash milik Atu.  Adapun harga penjualan dan penukaran 
sparepart sepeda motor tersebut adalah Rp.1.400.000,-. 
Alasan M.Mi menjual sparepart sepeda motor tersebut adalah karena 
kurang nyaman digunakan saat mengojek, sebab sok depannya bermasalah, 
bahkan sebanyak dua kali ketika di bawanya ke dealer Suzuki Barabai juga 
tidak mau baik juga.Akhirnya ia memutuskan untuk menjual beberapa 
sparepart asli sepeda motor tersebut, dan menunggu di tarik oleh pihak 
lembaga pembiayaan. 
Setelah tiga bulan tidak membayar angsuran kreditnya, maka atas 
perintah A. Per datanglah Kom ke rumah M.Mi untuk menarik sepeda motor 
tersebut, dan M.Mi pun menyerahkannya. Saat itu, memang Kom sempat 
memperhatikan beberapa bagian sparepart sepeda motor tersebut, dan 
mengetahui sudah tidak asli lagi.  
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Perubahan sparepart asli sepeda motor tersebut kemudian 
diberitahukan Kom kepada A.Per. Setelah mengecek kebenarannya, maka ia 
mengirimkan surat kepada M.Mi agar mengembalikan mesin dan sparepart 
sepeda asli motor tersebut. Kalau tidak, maka ia akan mengkasuskan 
permasalahan tersebut atau mempidanakan M.Mi dengan tuduhan 
memperkaya diri sendiri dengan merugikan perusahaannya.  
Setelah surat yang ketiga, akhirnya datanglah M.Mi dan minta maaf 
atas kesalahannya dengan mengakui bersedia menyerahkan uang hasil 
penjualan sparepart sepeda motor kredit tersebut sebesar Rp.1.400.000,-. 
Namun saat A. Per meminta agar agar M.Mi membayar Rp. 1.800.000,-. 
Karena takut dan merasa bersalah, akhirnya M.Mi menyetujui pembayaran 
ganti rugi tersebut.  
b. Rekapitulasi dalam Bentuk Matrik 
Pada bagian ini penulis menyajikan ikhtisar atau  ringkasan seluruh 
hasil penelitian berdasarkan permasalahannya, mulai dari identitas responden, 
gambaran praktik penjualan sparepart sepeda motor kredit di Kecamatan 
Barabai Kabupaten Hulu Sungai Tengah, alasan yang menyebabkannya, dan 
akibat yang dirasakan oleh pihak lembaga pembiayaan selaku krediturnya. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat sebagai berikut: 
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HALAMAN INI SENGAJA DI KOSONGI UNTUK HALAMAN 
MATRIK I 
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B. Analisis Praktik Penjualan Sparepart Sepeda Motor Kredit di 
Kecamatan Barabai Kabupaten Hulu Sungai Tengah. 
 
Membicarakan mengenai permasalahan jual beli secara kredit, maka 
yang dibicarakan adalah bagaimana upaya seseorang debitur dalam membayar 
barang yang dibelinya secara tidak tunai tersebut sudah tepat waktu dan 
sebaik-baiknya, dan upaya kreditur untuk tidak mengambil manfaat dari 
barang kredit tersebut. Oleh karena itulah dalam transaksi jual-beli yang tidak 
tunai ini manusia haruslah jujur, adil dan tidak sewenang-wenang terhadap 
pihak lainnya. 
Terjadinya transaksi secara kredit memang saat ini banyak sekali 
dilakukan orang, serperti rumah kredit, tanah kredit, mobil kredit, dan sepeda 
motor kredit. Terhadap adanya transaksi jual beli sepeda motor secara kredit 
tersebut, dalam kenyataannya banyak terjadi penyimpangan terutama sekali 
terjadinya praktik penjualan sparepart sepeda motor kredit. 
 Terhadap praktik penjualan sparepart sepeda motor kredit tersebut 
penulis telah berusaha untuk menelitinya semaksimal mungkin di wilayah 
Kecamatan Barabai Kabupaten Hulu Sungai Tengah, ternyata berhasil 
mengumpulkan sebanyak tujuh kasus seperti yang telah diuraiakan.  
Berikut ini untuk mengetahui aspek hukumnya khususnys dari sudut 
hukum Islam, maka penulis telaah secara mendalam (analisis) berdasarkan 
konsepsi Islam tentang berjual beli, yaitu : 
Dalam gambaran praktik penjualan sparepart sepeda motor kredit di 
Kecamatan Barabai Kabupaten Hulu Sungai Tengah, adalah: 
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Pertama, debitur sendiri yang yang berinisiatif menjual sparepart 
sepeda motor kredit kepada orang lain, seperti terjadi pada kasus I, II, IV, V 
dan VII. Kedua, teman debitur yang berinisiatif ingin membeli sparepart 
sepeda motor kredit tersebut, dan debitur menyetujui untuk menjualnya, seperti 
pada kasus III dan VI. 
Dari kedua kategori gambaran praktik tersebut, nampak sekali debitur 
telah menjual barang yang masih berstatus belum lunas pembayarannya, 
karena itu sparepart sepeda motor kredit tersebut masih menjadi milik pihak 
krediturnya.  
Memang dalam praktiknya yang paling nampak penjualan sparepart 
sepeda motor kredit tersebut adalah pihak debitur yang mencari orang yang 
bersedia membeli sparepart asli sepeda motor kreditnya, sehingga ia 
memperoleh jutaan rupiah dari penjualannya. Dalam hal ini inisiatif penjualan 
murni dilakukan oleh debitur (pembeli sepeda motor kredit), jadi kesalahan 
mutlak dilakukan oleh dibitur bersangkutan. 
 Sementara, dalam gambaran lainnya terjadinya praktik penjualan 
sparepart sepeda motor kredit tersebut atas inisiatif dari kawan debitur yang 
mengetahui bahwa sepeda motor debitur tersebut barang kreditan, karena itu ia 
ingin membeli beberapa sparepart asli sepeda motor kredit tersebut, sebab 
sparepart asli sepeda motor kalau di pasaran mahal harganya. Mengetahui akan 
memperoleh uang yang cukup banyak sudah tentu membuat debitur tertarik 
untuk menjualnya, meskipun ia mengetahui bahwa sepeda motornya itu bukan 
miliknya sebenarnya tapi masih milik lembaga pembiayaan kredit. 
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Memperhatikan kenyataan yang terjadi dalam praktik penjualan 
sparepart sepeda motor kredit, maka semestinya melakukan jual beli yang 
diperhatikan ialah mencari penghasilan yang halal dan dengan jalan yang halal 
pula. Padahal Islam telah menggariskan agar mentranksikan barang itu dengan 
cara yang sejujur-jujurnya. Bersih dari segala sifat yang dapat merusakkan jual 
beli, seperti manipulasi, pencurian dan lain-lainnya. 
Perbuatan debitur yang telah menjual sparepart sepeda motor kredit, 
jelas tidak dapat dibenarkan, karena merupakan bentuk manipulasi, sebab 
barang yang asli diganti dengan yang tidak asli lagi atau kualitasnya rendah, 
misalnya pelang asli, aki asli dan sok asli ternyata diganti dengan tidak asli. 
Sementara mesin malah lebih parah lagi, karena telah ditukar dengan yang 
sudah tua umurnya bahkan dengan yang sangat rendah kualitasnya yaitu mesin 
sepeda motor Cina.  
Namun yang berbuat pelanggaran dalam permasalahan yang terjadi ini 
bukan hanya pihak debitur yang melakukan penjualan sparepart asli sepeda 
motor kredit tetapi juga pihak pembelinya karena memang tahu secara jelas 
adalah sparepart asli sepeda motor kredit, yang statusnya bukan milik 
sebenarnya dari debitur dan ingin memperoleh keuntungan dengan 
membelinya. 
Menunjukkan bahwa praktik penjualan sparepart sepeda motor kredit 
tersebut jelaslah tidak sesuai dengan tata cara jual beli dalam Islam. Sebab, 
barang yang diperjualbelikan tersebut tidak sesuai dengan aturan Islam, yaitu 
masih milik pihak lembaga pembiayaan seperti PT. Adira Finance, PT. Busan 
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Auto Finance (BAF), PT. Federal Internasional Finance (FIF), dan PT 
SuzukiFinance. 
Islam mensyaratkan bahwa barang yang diperjualbelikan itu harus 
jelas status barangnya baik dari segi bendanya, kepemilikannya maupun oleh 
penjual dan pembelinya (lihat bab II, photnote 13, halaman 17).  
Oleh karena itu, penjualan sparepart sepeda motor kredit di 
Kecamatan Barabai oleh debitur jelas tidak sesuai dengan ketentuan hukum 
Islam dalam berjual beli. Selain itu, secara jelas sekali pihak debitur telah 
menyalahi kesepakatan yang telah disepakatinya saat membeli sepada motor 
kredit. Dalam hal ini ada beberapa hal yang seharusnya wajib dipenuhi oleh 
debitur seperti yang sebagaimana telah dikemukakan oleh Alwi Shihab (lihat 
bab II, photnote 25, halaman 23).  
Memperhatikan kenyataan yang terjadi tersebut, maka perbuatan 
debitur bertentangan dengan hukum jual beli dalam Islam, sebab telah 
melakukan manipulasi dengan melakukan praktik penjualan sparepart sepeda 
motor kredit dan kemudian menggantinya dengan yang palsu. Perbuatan 
demikian dilarang dalam Islam, karena itu Nabi saw. memperingatkan dalam 
hadisnya dengan melarang bagi pelaku demikian. (lihat bab II, photnote 18, 
halaman 19).  
Diharamkannya penipuan dalam jual beli ini sangatlah jelas karena 
Islam tidak membenarkan seorang debitur mengambil hak krediturnya secara 
batil. Nabi saw. sendiri melalui hadisnya dengan jelas mengharamkan 
perbuatan demikian sebab tanpa memperhatikan lagi yang diambilnya 
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(dijualnya) itu apakah benda yang halal atau benda yang haram (lihat bab II, 
photnote 27, halaman 24).  
Oleh karena itu,  gambaran praktik penjualan sparepart sepeda motor 
kredit di Kecamatan Barabai tersebut menyimpang dari arti pembelian dengan 
cara kredit, yaitu suatu pembelian yang dilakukan terhadap sesuatu barang, 
yang mana pembayaran harga barang tersebut dilakukan secara berangsur-
angsur sesuai dengan tahapan pembayaran yang telah disepakati kedua belah 
pihak (penjual dan pembeli) (lihat bab II, photnote 22, halaman 21).  
Selain itu penjualan oleh pembeli (debitur) terhadap sparepart sepeda 
motor kredit tersebut juga bertentangan dengan konsep hak milik, yaitu 
kepemilikan dalam jual beli secara kredit dapat dimasukkan dalam kategori 
milk an-naqis (kepemilikan tidak sempurna), dan milik al-masya' (kepemilikan 
yang bercampur).  
Dikatakan masuk dalam kategori milk an-naqis karena memang 
pembeli (debitur) tidak memilikinya secara sempurna karena hanya 
memanfaatkannya saja, seperti sepeda motor kredit dan BPKB-nya masih 
dipegang pihak lembaga pembiayaan dan baru diserahkan apabila telah lunas 
seluruh pembayarannya. Dikategorikan dalam milik al-masya' karena masih 
bercampurnya antara milik penjual dan pembeli  terhadap kepemilikan suatu 
barang kredit, yaitu sepeda motor.  
Terjadinya praktik penjualan sparepart sepeda motor kredit di 
Kecamatan Barabai Kabupaten Hulu Sungai Tengah yang tidak sesuai dengan 
ketentuan hukum Islam , ternyata karena alasan:  
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Pertama, debitur sudah merasa tidak nyaman menggunakan sepeda 
motor kredit tersebut sehingga lebih baik dijual saja, seperti terjadi pada kasus 
I, IV dan VII. Kedua, debitur tidak mempunyai uang untuk membayar 
angsuran kreditnya, sehingga lebih baik menjual sparepartnya, seperti terjadi 
pada kasus II, III dan VI. Ketiga, debitur perlu uang untuk membeli obat, 
sehingga menjual  sparepart sepeda motor kredit tersebut untuk mendapat 
uang, seperti pada Kasus IV. 
Memperhatikan alasan tersebut nampak sekali pihak debitur 
mempunyai alasan yang kuat untuk melakukan penjualan sparepart sepeda 
motor kredit di Kecamatan Barabai Kabupaten Hulu Sungai Tengah. 
Alasan debitur sudah merasa tidak nyaman menggunakan sepeda 
motor kredit tersebut sehingga lebih baik dijual saja menunjukkan bahwa 
sesuatu yang wajar. Sebab, apabila seseorang sudah merasa tidak nyaman dan 
tidak menyukai sesuatu maka tentu tidak akan menggunakannya lagi, atau 
menjualnya kepada yang lain. Namun yang menjadi masalah adalah barang 
yang dijual itu, yaitu sparepart sepeda motor kredit tersebut masih belum lunas 
pembayarannya, sehingga masih ada hak yang lebih besar dimiliki pihak 
krediturnya.  
Alasan karena debitur tidak mempunyai uang untuk membayar 
angsuran kreditnya, sehingga lebih baik menjual sparepartnya juga merupakan 
hal yang kurang tepat, sebab kalau sudah tidak mampu lagi membayarnya 
maka bisa saja digantikan kepada orang lain dengan sistem penggantian yang 
wajar, agar tidak terjadi permasalahan.  
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Sedangkan mengenai alasan karena debitur perlu uang untuk membeli 
obat, sehingga menjual  sparepart sepeda motor kredit tersebut untuk mendapat 
uang, adalah jalan pintas untuk mendapatkan uang padahal ada alternatif lain 
dengan jalan berhutang kepada orang lain, bukan dengan melakukan penjualan 
sparepart sepeda motor kredit tersebut. 
Nampak sekali alasan-alasan tersebut menunjukkan bahwa pihak 
debitur telah membuat berbagai alasan untuk menjadi pembenar melakukan 
penjualan sparepart sepeda motor kredit demi memperoleh sejumlah uang.  
Islam menggariskan bahwa dalam berjual beli itu tidak pantas menjual 
sesuatu yang tidak dikuasaikan kepadanya untuk menjualnya, apalagi sepeda 
motor kredit itu masih milik pihak lembaga pembiayaan kredit sebelum debitur 
lunas membayar uang cicilannya yang telah disepakati bersama saat 
penjualannya. Karena itu, tidak pantas debitur melakukan penjualan sparepart 
sepeda motor kredit dengan manipulasi terhadap barang yang dijualnya agar 
memperoleh keuntungan atau sejumlah uang dari penjualannya.  
Oleh karenanya, dalam permasalahan jual beli secara kredit dimana 
masih terikat utang-piutang, maka mutlak dituntut kesabaran hati, dan 
kejujuran kedua belah pihak terutama pihak debitur (yang berutang) untuk 
sesegranya membayarnya dengan sebaik-baiknya, dan tidak boleh membuat 
alasan-alasan untuk mengingkari pembayaran kreditnya. 
Perbuatan debitur yang menjual sparepart sepeda motor kredit dengan 
tujuan mendapatkan uang untuk dirinya tetapi merugikan krediturnya jelaslah 
bukan perbuatan yang jujur. Sudah pasti bahwa penjual itu tidak akan 
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memperhatikan lagi yang diperjualbelikannya itu secara hukum adalah 
diharamkan, sebab sudah terbiasa dalam kehidupan melakukan dusta (lihat bab 
II, photnote 21, halaman 21).  
Menunjukkan bahwa debitur tidak diperkenankan untuk melakukan 
berbagai praktik transaksi jual beli yang dilarang oleh agama karena penjualan 
sparepart asli sepeda motor kredit tersebut kepada orang lain adalah hanya 
demi tujuan mendapatkan sejumlah uang saja. Jadi memang tidak ada niat 
untuk melunasi pembayaran kredit sepeda motor tersebut yang statusnya masih 
berhutang kepada lembaga pembiayaan kredit, padahal Nabi saw. dalm 
sabdanya dengan jelas memperingatkan melakukannya (lihat bab II, photnote 
35, halaman 28).  
Jadi, istilah pembelian secara kredit ini tidak bisa diperjual belikan 
begitu saja walau dengan alasan apapun, karena harus seizin pemilik yang 
lainnya.  Sebab, barang kredit tersebut statusnya belum lunas pembayarannya, 
sehingga hak antara penjual dan pembelinya masih melekat dalam barang 
tersebut. Jadi tidak bisa secara otomatis pihak pembeli menjualnya atau 
memidahkan tangan kepada yang lain tanpa seizin dari pihak penjual. Sebab 
status barang yang ada pada penjual tersebut masih dalam hak guna pakai saja 
sampai selesainya pembayaran kredit tersebut, barulah menjadi milik 
sempurna si pembeli (lihat bab II, photnote 36, halaman 29).  
Oleh karena itu, alasan-alasan yang dikemukakan oleh pihak penjual 
sparepart sepeda motor kredit tersebut adalah termasuk kategori alasan yang 
tidak dapat dibenarkan karena untuk melakukan perbuatan yang dilarang.  
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Dari segi akibatnya, praktik penjualan sparepart sepeda motor kredit di 
Kecamatan Barabai Kabupaten Hulu Sungai Tengah ternyata menimbulkan 
akibat kreditur atau lembaga pembiayaan sepeda motor tersebut merasa 
dirugikan.  
Pihak kreditur merasa dirugikan karena memang ia memperoleh 
kembali sepeda motor yang dikreditkannya sudah tidak orisinil lagi, karena 
beberapa bagian seperti pelang, accu, ban, sok, lampu spion atau mesinnya 
sudah tidak asli lagi. Akibatnya kreditur kesulitan untuk menjualnya kembali 
ke pasaran atau malah tidak laku lagi, wajar jika kemudian merasa dirugikan 
dari penjualan sparepart sepeda motor kredit oleh debiturnya. 
Namun dari akibat yang ditimbulkan dari praktik penjualan sparepart 
sepeda motor kredit di Kecamatan Barabai tersebut tetap perbuatan yang zalim, 
sebab telah menyimpang dari tujuan awal jual beli sebagai sarana tolong-
menolong sesama muslim dalam memenuhi keperluannya. Pihak debitur dalam 
hal ini jelas memperoleh keuntungan dari penjualan sparepart sepeda motor 
kredit tersebut dan tidak sesuai dengan jumlah biaya yang dikeluarkannya, 
sedangkan pihak krediturnya sebenarnya telah mengeluarkan uang untuk 
melunasi terlebih dahulu harga sepeda motor tersebut kepada pihak dealer 
sepeda motor,. sehingga wajar saja kreditur merasa dirugikan. 
Oleh karena itu, nampak sekali penjualan sparepart sepeda motor 
kredit oleh debitur tersebut telah menyalahi prinsip dasar jual beli, karena yang 
dijual bukan milik yang sempurna dari penjual, dan sebagai cara yang batil 
kepada krediturnya. Padahal  Allah swt. dengan jelas melarang yang demikian 
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sebagaimana dilarang dalam firman-Nya pada surah an-Nisa ayat 29 (lihat bab 
II, photnote 8, halaman 15).  
Berdasarkan ayat tersebut maka jelas sekali tidak dibenarkan segala 
bentuk praktik penjualan sparepart sepeda motor kredit dimanapun terjadinya, 
khususnya di wilayah Kecamatan Barabai Kabupaten Hulu Sungai Tengah 
karena merupakan kebatilan, dan salah satu bentuk manipulasi yang dilarang 
Islam, sehingga bertentangan dengan hadis Nabi saw. yang jelas melarang 
sesuatu yang tidak mengandung manipulasi (lihat bab II, photnote 26, halaman 
23).  
Menunjukkan bahwa yang dilakukan oleh debitur dalam praktik 
penjualan sparepart sepeda motor kredit di Kecamatan Barabai Kabupaten 
Hulu Sungai Tengah tersebut bertentangan dengan perinsip Islam yang 
menekankan kejujuran dalam kegiatan transaksi jual beli, yaitu bebas dari 
manipulasi dan merugikan hak orang lain. Hal ini jelas telah melanggar 
ketentuan firman Allah swt. pada surah Asy-Syu’ara ayat 182-183 (lihat bab II, 
photnote 39, halaman 31).  
Dari ayat tersebut dijelaskan bahwa tidak dibenarkan perbuatan 
praktik penjualan sparepart sepeda motor kredit seperti yang dilakukan dengan 
menjual sparepart aslinya yang sifatnya mengurangi berat isi atau banyaknya 
isi suatu barang, maka hukumnya diharamkan, sebab tergolong dalam 
perbuatan batil.  
Dikatakan sebagai perbuatan batil, karena dalam Islam syarat barang 
yang diperjual-belikan itu harus diketahui oleh penjual dan pembeli, yaitu 
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keduanya mengetahui secara jelas bentuk, ukuran, dan sifat barang 
bersangkutan, sehingga tidak akan kecoh-mengecoh (lihat bab II, photnote 14, 
halaman 17). Dengan demikian dapat dikatakan, dari akibat yang dilakukan 
debitur dengan malakukan penjualan sparepart sepeda motor kredit di 
Kecamatan Barabai Kabupaten Hulu Sungai Tengah adalah tidak dapat 
dibenarkan. 
Memperhatikan gambaran praktik penjualan sparepart sepeda motor 
kredit di Kecamatan Barabai Kabupaten Hulu Sungai Tengah tersebut, alasan 
yang menyebabkannya dan akibat yang dirasakan oleh pihak lembaga 
pembiayaan, maka hukumnya tidak sah karena tidak sesuai dengan prinsip-
prinsip jual beli dalam Islam. 
